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ABSTRAK 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh penambahan n-butanol (sebagai 

oksigenator) dan BHT (sebagai antioksidan) pada biodiesel B40 dan B100 terhadap 

performa serta emisi mesin diesel satu silinder Kubota RD 65 DI-NB. Pengujian 

dilakukan pada putaran konstan 1.500 rpm dengan beban 1 kW dan 4 kW. Suplai 

udara diatur melalui variasi bukaan blower 0–100%. Parameter performa yang 

dianalisis meliputi daya pengereman (brake power), efisiensi termal rem (brake 

thermal efficiency/BTE), dan konsumsi bahan bakar spesifik. Parameter emisi 

meliputi CO, HC, dan opasitas asap. Hasil menunjukkan bahwa campuran biodiesel 

yang diberi n-butanol dan BHT, dengan suplai udara yang cukup, mampu 

meningkatkan daya dan efisiensi termal serta menurunkan konsumsi bahan bakar 

spesifik. Selain itu, emisi CO, HC, dan kepadatan asap cenderung menurun pada 

beban tinggi (4 kW) dengan bukaan blower menengah. Temuan ini menunjukkan 

bahwa biodiesel beraditif berpotensi menjadi bahan bakar diesel yang lebih bersih 

dan layak untuk mendukung transisi energi berkelanjutan. 

Kata kunci: biodiesel, B40, B100, n-butanol, BHT, emisi, performa. 
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ABSTRACT 

This study evaluates the effect of adding n-butanol (oxygenated additive) and 

BHT (antioxidant stabilizer) to B40 and B100 biodiesel on diesel engine 

performance and exhaust emissions. Experiments were conducted on a single-

cylinder Kubota RD 65 DI-NB diesel engine at a constant 1,500 rpm under 1 kW 

and 4 kW electrical loads. Air supply was controlled by varying blower opening 

from 0% to 100%. Performance metrics included brake power, brake thermal 

efficiency (BTE), and specific fuel consumption. Emission parameters included 

carbon monoxide (CO), unburned hydrocarbons (HC), and smoke opacity. Results 

show that biodiesel blends containing n-butanol and BHT, combined with adequate 

air supply, can increase brake power and thermal efficiency while reducing specific 

fuel consumption. CO, HC, and smoke opacity generally decreased at higher load 

(4 kW) with moderate blower opening. These findings indicate that additive-

enriched biodiesel is a cleaner and technically feasible alternative to support a 

sustainable energy transition in diesel applications. 

Keywords: biodiesel, B40, B100, n-butanol, BHT, emissions, performance. 
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DAFTAR NOTASI 

 

τ  = Torsi (Nm) 

𝑃(ℎ𝑝) = Daya mesin (Hp) 

RPM = Putaran mesin per menit 

m˙  = Laju aliran massa bahan bakar (kg/s) 

Δm  = Perubahan massa bahan bakar (kg) 

Δt   = Interval waktu pengukuran (s) 

𝜂  = Efisiensi termal 

𝑊  = Kerja yang dihasilkan (kJ) 

𝑄𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 = Energi panas yang masuk (kJ) 

SFC  = konsumsi bahan bakar spesifik (kg/kW.jam) 

𝑃𝑒𝑓𝑓  = Brake Power (kW) 

N   = Kecepatan putar mesin (RPM) 

T   = Torsi (Nm) 

𝜂𝑓  = Brake thermal efficiency (%) 

𝑚𝑓 = Laju aliran massa bahan bakar (kg/s) 

QHV  = Nilai kalor bahan bakar (kJ/kg) 

r   = Rasio kompresi 

Vr  = Volume ruang bakar (cc) 

Vs  = Volume silinder (cc) 


